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CHAPTER 1
MENGENAL PARIWISATA

A. PENGERTIAN PARIWISATA

eseorang dapat melakukan perjalanan dengan berbagai cara

karena alasan yang berbeda-beda pula. Suatu perjalanan
dianggap suatu perjalanan wisata bila memenubhi tiga persyaratan
yang diperlukan, yaitu:

1. Harus bersifat sementara

2. Harus bersifat sukarela (voluntary) dalam arti kata tidak
mendapat paksaan dari pihak manapun

3. Tidak bekerja yang sifatnya menghasilkan upah ataupun
bayaran.

Menurut definisi yang luas pariwisata adalah perjalanan
dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan
perorangan maupun kelompok, sebagai wusaha mencari
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan
hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu.

Suatu perjalanan dianggap sebagai perjalanan wisata bila
memenuhi empat persyaratan yang diperlukan, yaitu:

1. Harus bersifat sementara

2. Harus bersifat sukarela (voluntary) dalam arti tidak terjadi
karena dipaksa.

3. Tidak bekerja yang sifatnya menghasilkan upah ataupun
bayaran.



4. Tujuan perjalanan itu dilakukan untuk menikmati obyek

dan daya tarik wisata

Sedangkan pengertian yang tercantum dalam UU No.9

tahun 1990 pasal 1 antara lain:

1.

Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
wisata termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata
serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut.

Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan penyelenggaraan pariwisata. Artinya semua kegiatan
dan urusan yang ada kaitannya dengan perencanaan,
pengaturan, pelaksanaan, pengawasan pariwisata, baik yang
dilakukan pemerintah, pihak swasta dan masyarakat disebut
kepariwisataan.

Adapun definisi lain tentang kepariwisataan juga tercantum

dalam UU Republik Indonesia No. 10 tahun 2009 yakni:

1.

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara

Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah
daerah

Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta
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CHAPTER 2

SISTEM DAN MANAJEMEN
KEPARIWISATAAN

A. SISTEM KEPARIWISATAAN

Pariwisata merupakan sesuatu yang bersifat kompleks dan
membentuk suatu sistem yang di dalamnya ada sub-sub sistem.
Pariwisata meliputi pergerakan manusia, barang, dan jasa yang
terkait dengan organisasi, hubungan-hubungan kelembagaan,
dan individu, kebutuhan layanan, penyediaan kebutuhan layanan
dll. Unsur-unsur itu merupakan subsistem yang saling terkait
dalam sebuah kaitan fungsional yang membentuk sebuah sistem.
Dengan demikian sistem pariwisata terdiri dan beberapa sub
sistem. Subsistem yang dimaksud adalah subsistem: permintaan,
penawaran, dan Lingkungan atau konfigurasi (Tjokrowinoto,
1999), lebih jauh lagi bila dikaitkan dengan perencanaan strategis
pariwisata maka dapat dijelaskan pada gambar berikut (Kusworo,
2006):
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Subsistem penawaran merupakan reaksi dari permintaan
orang akan kebutuhan pariwisata yang disebut sebagai wisatawan.
Permintaan wisatawan muncul karena mereka mempunyai
motivasi, preferensidan ekspektasi pada daya tarik wisata tertentu.
Motivasi wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata biasanya
disebabkan keinginan akan keluar dari rutinitas mencari sesuatu
yang tidak bisa didapatkan disekelilingnya, disamping itu juga
untuk mencari pengalaman baru, suasana baru dan menghilangkan
kepenatan setelah sekian lama bekerja. Dari motivasi itulah
wisatawan mencari tempat-tempat yang cocok sesuai dengan
apa yang menjadi tujuannya bisa memilih destinasi wisata alam,
budaya, buatan atau minat khusus. Dari berbagai referensi yang
ada tersebut maka wisatawan akan mempunyai ekspektasi tertentu
untuk memuaskan perjalanan wisatanya, ekspektasi dapat berupa
pelayanan, fasilitas, dan tentu saja eksotisme dari destinasi wisata
yang dituju. Permintaan wisata, unsur pokoknya adalah wisatawan
dan masyarakat sebagai pelaku pariwisata. Lebih jauh dari sisi
permintaan dapat dikelompokkan menjadi:

1. Wisatawan nusantara (wisnus) yang terbagi lagi menjadi
berbagai sub-kategori, kunjungan sehari dalam radius 90
km dan dalam radius 90-200 km dalam transit (lewat dalam
perjalanan ke tujuan lain) menginap 1-2 malam menginap
lebih dari 2 malam ... dst;

2. Wisatawan mancanegara (wisman) sama halnya dengan
wisnus, wisman dapat terbagi lagi menjadi sub-kategori;
disamping lamanya kunjungan dan jauhnya jarak
perjalanan, juga dibagi atas dasar lokasi geografi — Negara
asal (tempat tinggal) dan Kebangsaannya;

3. Motivasi (maksud kunjungan) merupakan salah satu
indikasi mengenai produk yang diinginkan wisatawan,

18



CHAPTER 3

KAJIAN MIKRO EKONOMI
PARITWATA

A. PERMINTAAN PARIWISATA

1. Konsep dan Definisi

Permintaan pariwisata dapat diterangkan dalam tiga
pendekatan, yaitu: Pendekatan Verbal, Pendekatan Matematis,
Pendekatan Grafik.

a. Pendekatan Verbal

Ahli ekonomi mendefinisikan permintaan pariwisata
sebagai sejumlah barang maupun jasa yang mau dibayar oleh
konsumen pada berbagai harga selama waktu tertentu. Barang,
jasa serta waktu tertentu tersebut memiliki arti bahwa:

1. Barang mempunyai wujud nyata sedangkan jasa sifatnya
abstrak.

2. Barang memberi peluang untuk disimpan artinya waktu
produksi dan konsumsi dapat berbeda.

3. Barang terkadang dapat dipindah-pindahkan sedangkan
jasa tidak dapat dipindah-pindahkan.

4. Satuan waktu menunjukkan berapa lama pengukuran
permintaan tersebut berlaku.

Ahli psikologi memandang permintaan dari perspektif
motivasi dan perilaku konsumen. Dalam arti bahwa permintaan
dilihat dari sisi interaksi antara personalitas, lingkungan serta
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dorongan dari dalam untuk berwisata. Sedangkan ahli geografi
merumuskan permintaan pariwisata sebagai sejumlah orang yang
melakukan perjalanan atau berkeinginan melakukan perjalanan
dengan mempergunakan fasilitas dan jasa parwisata diluar tempat
tinggalnya dan tempat mencari natkahnya.

Mathieson dan Wall menerangkan bahwa permintaan
terhadap pariwisata terdiri atas tiga komponen utama, yaitu:

1. Permintaan efektif (actual demand) adalah jumlah aktual
wisatawan yang sedang menikmati fasilitas pariwisata.

2. Permintaan tertahan atau terselubung (suppressed demand)
adalah seluruh atau sebagian masyarakat yang tidak
melakukan perjalanan karena suatu alasan tertentu yang
terdiri dari:

- Permintaan potensial (potential demand) yaitu mereka
yang ingin bepergian, tetapi tidak dilakukan karena
belum mempunyai daya beli untuk itu. Jika nantinya
telah memiliki daya beli maka permintaan potensial
akan berubah menjadi permintaan efektif.

- Permintaan tertunda (deferred demand) yaitu mereka
yang tergolong memiliki daya beli, akan tetapi karena
alasan tertentu menunda perjalanannya.

3. Tidak ada permintaan (no demand) adalah mereka yang
tidak ada minat dan tidak mau mengadakan perjalanan
wisata.

Disamping penggolongan jenis permintaan pariwisata
diatas, dapat juga dibedakan permintaan pariwisata lainnya yaitu:
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CHAPTER 4

PENGEMBANGAN EKONOMI
PARIWISATA

A. KONSEP PENGEMBANGAN EKONOMI PARIWISATA

Pengembangan Ekonomi Pariwisata(Tourism Economic
Development-TED) adalah konsep yang menekankan kepada
pemberdayaan komunitas untuk lebih memahami nilai-nilai
dan aset yang mereka miliki, seperti kebudayaan, adat istiadat,
ragam kuliner, gaya hidup (Ali Hasan, 2018). Dalam konteks
pembangunan pariwisata, komunitas secara mandiri memobilisasi
aset dan nilai tersebut menjadi daya tarik utama bagi pengalaman
berwisata wisatawan. Melalui konsep TED, setiap individu
dalam komunitas diarahkan untuk menjadi bagian dalam rantai
ekonomi pariwisata, untuk itu para individu diberi pengetahuan
dan keterampilan untuk mengembangkan small business dengan
ragam produk (barang dan jasa) yang layak ditawarkan ke pasar.

Defenisi pengembangan ekonomi pariwisata (fourism
economic development, TED)yang paling lazim digunakan adalah:
TED = f (sumber daya alam, tenaga kerja, modal, investasi,
kewirausahaan, transportasi, komunikasi, teknologi, ukuran,
pasar, situasi ekonomi internasional) (Dragulanescu, and Ivan,
2012). Dengan demikian bahwa pengembangan ekonomi
pariwisata dilakukan dengan(1) menggunakan potensi sumber
daya manusia dan fisik setempat untuk menciptakan peluang baru
dan merangsang kegiatan ekonomi berbasis lokal, (2) melalui
proses kolektif untuk menciptakan kondisi yang lebih baik bagi
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pertumbuhan ekonomi pariwisata dan penciptaan lapangan kerja,
(3) untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dengan
membangun kekuatan masa depan ekonomi pariwisata, dan
(4) mampu beradaptasi dengan perubahan pasar yang semakin
kompetitif.

TED sebagai konsep memperhitungkan dan menempatkan
keberlanjutan sosial-budaya, lingkungan dan politik komunitas
(Kantar, and Svrznjak, 2017). Pembangunan ekonomi pariwisata
berfokus pada pengembangan kapasitas SDM dan kelembagaan,
budaya, lingkungan dan pengembangan lintas sektor ekonomi
yang mendukung kegiatan pariwisata secara berkelanjutan.

TED merekomendasikan sebuah proses integrasi,
kolaborasi, strategi dan alat (fool) pemberdayaan komunitas
dalam pembangunan ekonomi, pengembangan dan pemasaran
sumber daya lokaldan budaya komunitas (Prihatno dan Ali
Hasan, 2016; Martin, Morales, and Sinclair, 2008). Artinya
mobilisasi pembangunan pariwisata itu diinisiasi oleh masyarakat,
dilaksanakan oleh masyarakat dan untuk masyarakat mulai dari
proses perencanaan, pengordinasian, pelaksanaan, pengendalian
dan evaluasi manfaat ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan
dalam upaya menciptakan lapangan kerja dan memberikan
stimulus pada pertumbuhan ekonomi di desanya. Prinsip
penerapannya adalah kerjasama stakeholders akan menentukan
keberlanjutan pengembangan ekonomi lokal.

Dari sisi masyarakat, TED diartikan sebagai upaya untuk
membebaskan masyarakat dari semua keterbatasan yang
menghambat usahanya guna membangun jaminan keselamatan
adat istiadat dan agamanya, usahanya, dan harga dirinya sebagai
manusia. Semua jaminan tersebut tidak dapat diperoleh dari luar
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